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Abstract. This study is based on the importance of learning obligatory prayers in prayer movements at MIS Nurur
Rahman, Jambi City, because most students at MIS Nurur Rahman, Jambi City, especially in class Il, have
difficulty in performing obligatory prayers correctly and sequentially. Therefore, the purpose of this study is to
determine the planning, implementation, and evaluation of obligatory prayer learning by applying the picture and
picture learning model in the era of the Independent Curriculum learning in class Il of MIS Nurur Rahman, Jambi
City. To achieve these goals, the researcher used Classroom Action Research (CAR) with the method used, namely
Classroom Actions Research. Data collection techniques used in this study were observation, documentation,
pretest (initial test) and posttest (final test). The selected data sources used teacher activity data and student
activity data. The results of this study are 1) planning Islamic religious learning in prayer movements by applying
the picture and picture learning model, determining learning objectives, Islamic religious learning designs in
prayer movements with the picture and picture learning model, learning activities, learning assessments; 2)
implementation of Islamic religious learning in prayer movements with the picture and picture learning model in
the Merdeka Belajar Curriculum era in class |1 MIS Nurur Rahman which includes planning, acting, observing,
and reflecting; 3) Islamic religious learning in prayer movements in the Merdeka Belajar Curriculum era in class
I MIS Nurur Rahman Jambi City includes an understanding of the picture and picture learning model in this
classroom action research (PTK).
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Abstrak. Penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembelajaran sholat fardhu dalam gerakan sholat di MIS
Nurur Rahman Kota Jambi, dikarenakan sebagian besar peserta didik MIS Nurur Rahman Kota Jambi khususnya
di kelas I1 kesulitan dalam gerakan sholat fardhu dengan benar dan berurutan. Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sholat fardhu dengan
menerapkan model pembelajaran picture and picture diera pembelajaran Kurikulum Merdeka di kelas 11 MIS
Nurur Rahman Kota Jambi. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan metode yang digunakan yaitu Classroom Actions Research. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, pretest (tes awal) dan postest (tes akhir). Sumber
data yang dipilih menggunakan data aktivitas guru dan data aktivitas peserta didik. Hasil penelitian ini adalah 1)
perencanaan pembelajaran agama islam dalam gerakan sholat dengan menerapkan model pembelajaran picture
and picture, menentukan tujuan pembelajaran, rancangan pembelajaran agama islam dalam gerakan sholat dengan
model pembelajaran picture and picture, aktivitas pembelajaran, penilaian pembelajaran; 2) pelaksanaan
pembelajaran agama islam dalam gerakan sholat dengan model pembelajaran picture and picture diera Kurikulum
Merdeka Belajar dikelas Il MIS Nurur Rahman yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting); 3) pembelajaran Agama Islam dalam gerakan sholat di era
Kurikulum Merdeka Belajar dikelas Il MIS Nurur Rahman Kota Jambi melipui pemahaman tentang model
pembelajaran picture and picture dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban suatu bangsa.
Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal di
berbagai bidang kehidupan. Pendidikan yang efektif tidak hanya fokus pada aspek kognitif,
tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Salah satu tujuan pendidikan adalah
membentuk manusia seutuhnya yang beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Dalam
konteks ini, pendidikan agama Islam memiliki peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan sejak dini. Pendidikan agama Islam membantu peserta didik memahami ajaran
agama, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan peserta didik
secara holistik. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung
sangat diperlukan. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran Picture and
Picture.

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia menekankan pembelajaran berbasis
aktivitas peserta didik. Kurikulum ini mengarahkan peserta didik untuk menjadi subjek aktif
dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan inspiratif. Dalam Kurikulum Merdeka, pengembangan keterampilan
psikomotorik menjadi salah satu fokus utama selain aspek kognitif dan afektif. Untuk
mendukung hal tersebut, model pembelajaran yang inovatif dan kreatif sangat diperlukan.
Model Picture and Picture menawarkan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif,
dan mendorong partisipasi aktif peserta didik. Dengan media gambar, peserta didik lebih
mudah memahami konsep dan mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar. Model
ini juga melatih siswa untuk berpikir logis dan sistematis melalui penyusunan gambar secara
berurutan. Oleh karena itu, penerapan model ini relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.
Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, keterampilan psikomotorik peserta didik sangat
penting untuk dikuasai. Salah satu materi yang memerlukan keterampilan psikomotorik tinggi
adalah gerakan shalat fardhu. Gerakan shalat tidak hanya harus dilakukan dengan benar secara
urutan, tetapi juga harus sesuai dengan tuntunan syariat. Banyak peserta didik yang memahami
teori tentang gerakan shalat, tetapi mengalami kesulitan dalam praktiknya. Kesalahan dalam
melaksanakan gerakan shalat dapat berpengaruh terhadap keabsahan ibadah tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang mampu melatih dan memperbaiki
keterampilan psikomotorik siswa dalam gerakan shalat. Model pembelajaran yang
memanfaatkan media gambar seperti Picture and Picture dapat menjadi solusi yang efektif.

Melalui gambar-gambar yang disusun secara sistematis, peserta didik dapat lebih memahami
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dan menghafal rangkaian gerakan shalat. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan
kualitas praktik ibadah peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas 11 MIS Nurur Rahman Kota
Jambi, ditemukan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam melaksanakan
gerakan shalat fardhu secara benar dan berurutan. Guru masih dominan menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode ini cenderung membuat
peserta didik pasif dan cepat merasa bosan. Selain itu, kurangnya penggunaan media
pembelajaran visual menyebabkan peserta didik kesulitan memahami konsep gerakan shalat.
Akibatnya, hasil belajar peserta didik, khususnya dalam aspek psikomotorik, belum optimal.
Kondisi ini menuntut inovasi dalam metode dan media pembelajaran yang digunakan. Dengan
menggunakan model Picture and Picture, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif, tertarik,
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan model ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam melaksanakan gerakan shalat dengan benar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang penerapan model pembelajaran Picture and Picture untuk meningkatkan keterampilan
psikomotorik siswa dalam gerakan shalat fardhu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran menggunakan model Picture
and Picture. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur efektivitas model tersebut
dalam meningkatkan hasil psikomotorik peserta didik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran inovatif. Dengan demikian, kualitas pembelajaran
di MIS Nurur Rahman Kota Jambi dapat meningkat. Secara umum, penelitian ini bertujuan
untuk mendukung terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan yang efektif dan

bermakna diharapkan mampu mencetak generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (1988). PTK ini
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Modifikasi dalam penelitian ini terletak pada integrasi model
pembelajaran Picture and Picture dalam proses pembelajaran praktik gerakan shalat.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 11 MIS Nurur Rahman Kota Jambi yang
berjumlah 18 orang. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
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Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar penilaian
keterampilan psikomotorik, serta dokumentasi kegiatan. Observasi bertujuan untuk merekam
aktivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Prosedur penelitian dilakukan dengan langkah sebagai berikut: (1) perencanaan berupa
penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan model Picture and Picture; (2) pelaksanaan
tindakan berupa penerapan pembelajaran menggunakan media gambar yang diurutkan oleh
siswa; (3) observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran; dan (4) refleksi
untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dan menentukan perbaikan di siklus berikutnya.

Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi partisipatif, dokumentasi foto
kegiatan, serta pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan keterampilan psikomotorik.
Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif, membandingkan persentase
ketuntasan hasil pre-test dan post-test antar siklus. Keberhasilan tindakan dinilai berdasarkan
peningkatan keterampilan psikomotorik siswa minimal 80% dari jumlah keseluruhan peserta
didik.

Model Picture and Picture yang diterapkan mengikuti langkah-langkah yang telah
dikemukakan oleh Hamdani (2016), yakni penyampaian kompetensi, penyajian gambar acak,
pemasangan gambar berurutan, penjajakan alasan pengurutan, dan penyimpulan kompetensi

yang telah dicapai..

3. HASIL DAN DISKUSI

Kondisi Awal Siswa

Berdasarkan hasil observasi awal, sebelum tindakan dilakukan, tingkat keaktifan belajar
dan keterampilan psikomotorik siswa kelas 1l MIS Nurur Rahman Kota Jambi tergolong
rendah. Rata-rata keaktifan siswa hanya mencapai 2,8%, yang dikategorikan sebagai kurang
aktif. Hal ini disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran ceramah yang membuat siswa
menjadi pasif, kurang termotivasi, dan tidak mendapatkan kesempatan yang cukup untuk
berlatih secara langsung. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang terbatas juga
memperparah rendahnya keterampilan psikomotorik siswa dalam melaksanakan gerakan shalat
fardhu secara benar dan berurutan.
Peningkatan Setelah Siklus I

Pada siklus I, model pembelajaran Picture and Picture mulai diterapkan. Hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan psikomotorik siswa dibandingkan kondisi

awal. Ketuntasan belajar siswa meningkat, namun hasil tersebut masih belum mencapai target
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yang diharapkan. Sebagian besar siswa berada dalam kategori “cukup aktif”, tetapi masih
memerlukan bimbingan tambahan, khususnya dalam mengurutkan gerakan shalat secara tepat.
Kesulitan siswa dalam memahami urutan gerakan masih terlihat, sehingga refleksi dilakukan
untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

Perbaikan di Siklus 11

Pada siklus 11, berbagai perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus sebelumnya.
Guru memperjelas pembelajaran dengan menggunakan media gambar yang lebih menarik dan
ditambah dengan pemutaran video tutorial gerakan shalat. Peningkatan yang signifikan terlihat,
dengan ketuntasan hasil belajar mencapai 88,9%. Siswa menunjukkan keterampilan
psikomotorik yang lebih baik dalam melaksanakan gerakan shalat, lebih percaya diri saat
praktik, dan partisipasi dalam pembelajaran pun meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa
modifikasi pendekatan pembelajaran berbasis media visual dapat mempercepat pemahaman
dan keterampilan siswa.

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan sangat matang, yakni dengan menyusun
modul ajar yang sesuai, membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan menyiapkan media
pembelajaran berbasis gambar yang sesuai dengan materi shalat fardhu. Pelaksanaan
pembelajaran mengikuti alur Penelitian Tindakan Kelas menurut model Kemmis dan
McTaggart, yaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus selalu diakhiri dengan refleksi untuk
menganalisis kelebihan dan kekurangan, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang
berkelanjutan.

Model Picture and Picture Terbukti Efektif

Secara keseluruhan, model pembelajaran Picture and Picture terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa dalam pelaksanaan gerakan shalat fardhu.
Selain itu, model ini juga berdampak positif terhadap keaktifan dan motivasi belajar siswa.
Siswa menjadi lebih antusias, aktif berpartisipasi, dan menunjukkan perkembangan
keterampilan motorik yang lebih baik. Model ini memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan lebih bermakna, khususnya dalam pembelajaran praktik keagamaan seperti
shalat.

Hasil penelitian di atas, dapat terlihat hasilnya sebagai berikut, Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil psikomotorik pada
pembelajaran agama islam menggunakan model pembelajaran picture and picture pada kelas
Il di MIS Nurur Rahman Kota Jambi. Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini sudah
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dilaksanakan dengan mengikuti tahapan penggunaan model pembelajan picture and picture.
Tahapan-tahapan dapat meningkatkan keaktifan belajar model pembelajaran picture and
picture. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan picture and picture ini telah menunjukkan
hasil yang cukup efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 2 MIS Nurur Rahman
Kota Jambi. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil psikomotorik pada peserta didik.

Pada proses pembelajaran menggunakan model picture and picture peserta didik diawali
dengan peserta didik menyusun gambar sesuai urutan 52 dan ada juga video pembelajaran.
Peserta didik menyusun gambar-gambar sesuai urutan dalam gerakan sholat. Kemudian peserta
didik memahami gerakan sholat dan bagian-bagian dari sholat fardhu. Tugas guru di dalam
kelas sebagai fasilitator bagi peserta didik. Jadi, di dalam pembelajaran ini peserta didik yang
mendominasi berlangsungnya proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya
berpusat pada guru saja. Dalam arti lain, bahwa dalam hal ini peserta didik dituntut untuk lebih
aktif dan berperan penuh pada aktivitas proses pembelajaran.

Hasil observasi penelitian di MIS Nurur Rahman Kota Jambi, menunjukkan bahwa
terlihat sangat jelas bagaimana hasil psikomotorik keterampilan peserta didik sebelum dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran picture and picture.

Diperoleh hasil bahwa hasil psikomotorik atau keterampilan peserta didik pada mata
pelajaran agama islam materi sholat fardhu meningkat dari hasil siklus | ke siklus Il. Hasil
aktivitas belajar peserta didik pada siklus I mencapai 60 mengalami peningkatan pada siklus I1
menjadi 75-80. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan guru dalam
mengelola kelas sehingga hasil psikomotorik atau keterampilan belajar peserta didik pun
meningkat.

Sejalan dengan peningkatan keterampilan hasil psikomortorik belajar peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran picture and picture, hal ini serupa terjadi pada tes
keterampilan gerakan sholat. Hal ini terbukti berdasarkan hasil tes keterampilan gerakan sholat
peserta didik pada siklus I diperoleh skor keterampilan siswa dalam gerakan sholat sebesar 65
dengan kategori “cukup aktif” dan skor keterampilan gerakan sholat pada siklus II sebesar 75-
80 dengan kategori “aktif”.

Berdasarkan analisis hasil tes aktivitas belajar siklus I dan siklus 11, keterampilan gerakan
sholat hasil psikomotorik peserta didik kelas 2 MIS Nurur Rahman Kota Jambi mengalami
peningkatan pada setiap indikatornya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran picture and picture ini dapat meningkatkan keterampilan gerakan sholat hasil
psikomotorik pesera didik kelas 2 MIS Nurur Rahman 53 Kota Jambi. Jadi, hasil penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
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picture and picture pada pembelajaran kelas 1l MIS Nurur Rahman Kota Jambi dapat
meningkatkan keterampillan hasil psikomotorik melalui gerakan sholat peserta didik pada mata

pelajaran Agama Islam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan keterampilan psikomotorik
siswa dalam gerakan sholat. Pada siklus I, keterampilan peserta didik belum menunjukkan
peningkatan signifikan dengan nilai 60 dan kategori "tidak aktif". Namun, setelah penerapan
model pembelajaran ini pada siklus Il, keterampilan siswa meningkat menjadi 75-80 dengan
kategori "aktif". Dampak positif dari model ini terlihat jelas, di mana siswa yang sebelumnya
kurang terampil dalam gerakan sholat kini menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Dengan demikian, model pembelajaran picture and picture terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa kelas 2 MIS Nurur Rahman Kota Jambi.

Sebagai tindak lanjut, peneliti menyarankan kepada guru untuk menggunakan model
pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa,
khususnya dalam gerakan sholat fardhu. Selain itu, guru juga disarankan untuk mempersiapkan
rencana pembelajaran, media, metode, dan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang diajarkan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal. Peneliti jJuga mengingatkan
bahwa setiap siswa memiliki tingkat keterampilan yang berbeda, oleh karena itu keterampilan
psikomotorik perlu terus diasah dan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif
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